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ABSTRAK

KAJIAN TEKNIS SISTEM PENIMBUNAN BATUBARA PADA STOCKPILE 
DERMAGA KERTAPATI SERTA UPAYA MENGURANGI GEJALA 

SWABAKAR PADA STOCKPILE DERMAGA KERTAPATI 
DI PT BUKIT ASAM (PERSERO), Tbk

(Leonardo;2014; halaman)

PT. Bukit Asam (Persero), Tbk merupakan suatu perusahaan batubara yang memproduksi 
keperluan akan batubara, di dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan industri. Untuk memenuhi 
kebutuhan para konsumen tersebut, batubara yang diproduksi harus sesuai dengan permintaan maupun 
prasyarat yang diinginkan konsumen. Dalam hal ini kualitas batubara harus sesuai dengan standart 
kualitas yang telah disepakati. Untuk menjaga kualitas dari batubara setelah ditambang, maka harus 
diperhatikan teknis penimbunannya. Permasalahan yang timbul dari penimbunan batubara antara lain 
adalah; adanya gejala swabakar pada timbunan batubara yang sudah terlalu lama dan terjadi genangan 
air pada musim hujan. Dari hasil kajian di lapangan didapatkan bahwa kondisi stockpile Dermaga 
Kertapati didapatkan bahwa tinggi timbunan 6,6 m untuk timbunan laut dan 6,5 m untuk timbunan 
darat dimana tinggi timbunan maksimum 7 m. Stockpile Dermaga Kertapati berbentuk limas 
terpancung dengan panjang 216 m dan lebar 21 m untuk timbunan laut dan panjang 270 m dan lebar 
21 m untuk timbunan darat, dengan lebar stockpile 40 m dan panjang keseluruhan stockpile 330 m 
dimana terdapat dua area timbunan yaitu timbunan darat dan timbunan laut dimana kapasitas dari 
seluruh area stockpile Dermaga Kertapati adalah 50.000 ton dimana sudut timbunan untuk timbunan 
darat 42,70° dan timbunan laut 42,27 0 dimana standar timbunan sebesar 38°. Dalam upaya untuk 
mengurangi gejala swabakar pada timbunan stockpile dapat dilakukan dengan cara melakukan 
pemadatan (Compaction) pada timbunan batubara guna mengurangi sirkuasi udara yang ada pada 
timbunan batubara dimana dapat menyebabkan oksidasi batubara yang dapat memicu terjadinya 
swabakar batubara.

Kata kunci: stockpile, swabakar, oksidasi batubara, compaction.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Batubara merupakan sumber daya alam yang sangat potensial baik 

sebagai sumber energi maupun sebagai penghasil devisa negara. Di Indonesia, 
batubara dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar Pembangkit Listrik Tenaga 

Uap untuk memenuhi permintaan listrik dalam negeri dan digunakan pada 

pabrik-pabrik sebagai bahan bakar, selain itu dapat pula diekspor untuk 

menambah devisa negara.
Perdagangan batubara pada pasar internasional pun mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan seiring meningkatnya kebutuhan energi 
dunia dan tingginya harga minyak bumi. Indonesia memiliki cadangan 

batubara yang cukup besar dan tersebar hampir di seluruh wilayah nusantara. 
Pertambangan batubara di Indonesia saat ini berkembang sangat pesat yang 

ditandai dengan semakin banyaknya perusahaan baru yang mengelola 

pertambangan batubara di Indonesia, baik dari kalangan BUMN, BUMD, 
swasta, maupun swasta asing.

PT. Bukit Asam (Persero), Tbk merupakan suatu perusahaan batubara 

yang memproduksi keperluan akan batubara, di dalam usaha untuk memenuhi 
kebutuhan industri. Untuk memenuhi kebutuhan para konsumen tersebut, 
batubara yang diproduksi harus sesuai dengan permintaan maupun prasyarat 
yang diinginkan konsumen. Dalam hal ini terutama adalah kualitas batubara 

harus sesuai dengan standar kualitas yang telah disepakati.
Untuk menjaga kualitas dari batubara setelah ditambang, maka harus 

diperhatikan teknis penimbunannya. Permasalahan yang timbul dari 
penimbunan batubara antara lain adalah; adanya gejala swabakar pada 

timbunan batubara yang sudah terlalu lama dan teijadi genangan air pada 

musim hujan serta penanganan tentang penerimaan dan pengiriman batubara

M
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tuk mengurangi timbunan di live stockpile. Selain itu,penimbunan batubara 

pada live stockpile harus diperhatikan luas area serta kapasitasnya, apakah 

mendukung terhadap rencana produksi batubara. Kapasitas yang tidak 

mendukung terhadap rencana produksi serta tidak seimbangnya antara 

batubara dengan pengiriman akan berakibat terjadinya 

penimbunan batubara pada live stockpile.

un

penerimaan

1.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah melakukan kajian untuk 

mendapatkan:
1. Desain stockpile yang optimal berdasarkan target produksi.
2. Jumlah/tonase pengiriman.
3. Luasan wilayah stockpile itu sendiri.
4. Serta dapat membantu dalam memberikan pemikiran guna mengurangi 
gejala swabakar pada stockpile Dermaga Kertapati. Dengan melakukan kajian 

tersebut, diharapkan dapat dijadikan dasar upaya perbaikan cara penimbunan 

dan penanganan batubara pada stockpile Dermaga Kertapati agar tidak teijadi 
swabakar batubara pada timbunan batubara serta dapat memberikan 

sumbangan pemikiran bagi perusahaan di dalam memutuskan kebijakan 

mengenai kegiatan penimbunan dan penanganan batubara dalam usaha ke 

arah perbaikan.

1.3. Perumusan Masalah

Selanjutnya, dari tujuan - tujuan tersebut dilakukan proses 

perumusan masalah mengenai kajian stockpile Dermaga Kertapati yang 

nantinya dapat mengetahui berbagai masalah yang ada di Dermaga Tersebut 
yang berhubugan dengan stockpile tersebut serta kajian mengenai gejala 

swabakar yang sering terjadi di Dermaga Kertapati dan upaya pencegahan 

masalah tersebut, yang dilakukan dengan beberapa perhitungan yang menuju 

perumusan dalam pembahasan dalam penyelesaian masalah. Setelah 

itu didapatkan, maka dilakukan penarikan kesimpulan.
semua
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1.4. Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini penulis hanya membatasi masalah pada kajian 

mengenai desain stockpile pada live stockpile, serta mengkaji mengenai 

gejala swabakar yang terjadi di Unit Dermaga Kertapati.

1.5. Metodologi Penelitian
Metodologi yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi:

Pengumpulan data baik data primer maupun data sekunder.
a. Data primer, yaitu data yang diambil dari pengamatan lapangan 

dengan
mencatat secara sistematis data yang dibutuhkan, terdiri dari:

1. Pengamatan lapangan, dengan melakukan pengamatan secara 

langsung terhadap stockpile di daerah Unit Dermaga Kertapati.
2. Penentuan lokasi pengamatan, dengan menentukan lokasi yang 

akan diamati dan mengambil data-data yang diperlukan
3. Menghitung luasan stockpile yg ada di lapangan.
4. Data jumlah stockpile yg ada sesuai dengan jenis dan kualitas 

batubara.
b. Data sekunder, yaitu data yang diambil dari literature dan referensi- 

referensi yang berhubungan dengan penelitian ini.
1. Data klasifikasi batubara,
2. Data curah hujan.

Selanjutnya, dari data-data tersebut dilakukan proses pengolahan data yang 

dilakukan dengan beberapa perhitungan mengenai luasan stockpile di unit 
Dermaga Kertapati serta melakukan kajian mengenai gejala swabakar yang 

teijadi di unit Dermaga Kertapati yang menuju pembahasan dan penyelesaian 

masalah..
1.6. Pengolahan data

Pengolahan data merupakan perubahan dari data mentah yang diambil 
dari lapangan, disusun berdasarkan urutan, ditabulasi, kemudian di hitung 

nilai-nilai yang diperlukan seperti nilai rata-rata, rumus luasan dan volume
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bangun ruang, dan hasilnya nanti akan digunakan sebagai masukan-masukan 

dalam perhitungan selanjutnya.
1.7. Kerangka Pemikiran

Adapun konsep yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada 

kerangka Pemikiran (Gambar 1.1 )

KAJIAN TEKNIS SISTEM PENIMBUNAN BATUBARA PADA STOCKPILE DERMAGA KERTAPATI 

SERTA UPAYA MEGURANGI GEJALA SWABAKAR PADA STOCKPILE DERMAGA KERTAPATI

DI PT BUKIT ASAM (PERSERO), Tbk

v f
Tujuan Penelitian

\ f
Perumusan Masalah

v/
Pengumpulan Data

w

w N f
Data Primer: Data Sekunder:

1. Pengamatan langsung 
terhadap stockpile

1. Data Curah hujan

2. Data Klasifikasi Batubara
2. Data Jumlah stockpile

T I
\ /

Pengolahan Data

\ >
T

Manaiemen Stockpile Analisa Swabakar

t j
\ t

Kesimpulan dan Saran

GAMBAR 1.1

KERANGKA PEMIKIRAN
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